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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan baik pada rumusan masalah

pertama dan kedua maka dapat ditarik simpulandan saran berikut ini:

1. Hasil analisis LQ dan analisis LQspare dan LQgpirz dapat disimpulkan bahwa
kelapa dalam dan kakao memiliki nilai LocationQuotient(LQ) yang lebih
besar dari 1 sehingga masuk dalam kategori basis.Nilai rata-rata pertumbuhan
komoditas kelapa di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara selama tahun
2013 hingga tahun 2020 sebesar 1,554% yang menunjukan bahwa adanya
peningkatan yang tidak begitu tinggi dari komoditas kelapa Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara. Kemudian dibandingkan dengan trend dari
produksi komoditas kelapa di Provinsi Sulawesi Utara hanya sebesar -1,130%
yang artinya produksi kelapa untuk Provinsi Sulawesi Utara mengalami
penurunan.Kelapa memiliki tingkat spesialisasi/konsentrasi dan laju
perubahan/daya saing sektor tersebut tinggi, sektor tersebut sangat berperan
dan berkontribusi besar dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
petani di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara

2. Alternative strategi pengembangan komoditas Kelapa di Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara berada pada kuadran 3 yakni strategi TurnAround. Strategi
ini menekankan bahwa upaya pengembangan komoditas Kelapa di Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara dapat difokuskan pada upaya: (1) Peningkatan
efisiensi melalui perbaikan pola pemasaran dan pengurangan biaya tambahan.
(2) Promosi produk dan mencari peluang pasar baru. (3) Meningkatkan
kapasitas UMKM olahan kelapa (4) Meningkatkan kerja sama antara petani
dengan perusahaan yang dapat dilakukan oleh pemerintah dengan sebuah

perjanjian bahwa perusahaan tidak akan memainkan harga bagi petani
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas,
maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya pemerintah terus mengupayakan berjalannya berbagai program
peremajaan kelapa sebagai sektor perkebunan yang secara nyata mampu untuk
menumbuhkan geliat ekonomi masyarakat di Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara. Kemudian membuat kerja sama dengan perusahaan yang membutuhkan
kelapa sebagai bahan baku agar petani menjadi lebih untung dalam kegiatan
usahatani di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.

2. Penting bagi pemerintah untuk menjaga stabilitas harga kelapa agar tidak
anjlok dana dapat merugikan petani. Kemudian perbaikan mutu kelapa melalui
aktivitas budidaya dan pasca panen serta intens melakukan pembinaan kepada
petani kelapa. Kemudian penting untuk menumbuhkan kesadaran petani untuk
mengintegrasikan budidaya kelapa dengan komoditas tanaman lainnya sebab
budidaya kelapa merupakan salah satu komoditas investasi masa depan petani
di luar dari tanaman yang dapat ditanam secara rutin seperti jagung ataupun
komoditas hortikultura misalnya tanaman cabe. Langkah ini juga sebagai
upaya untuk menjaga stabilitas dan meningkatkan luas tanam komoditas

kelapa di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
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